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Abstract : This study aims to describe the visual thinking of high school students in understanding three-
dimensional problems. This research is a descriptive research with a qualitative approach. Two students with
medium and high mathematical skills of the female gender were selected as research subjects. Data was collected
by giving three-dimensional problem-solving tasks according to Polya's steps and interviews. Students' visual
thinking is described based on seeing, recognizing, imagining, and showing. The results of the study show that at
the comprehension stage, students with medium and high mathematical skills do looking and seeing, recognizing
and imagining at the planning stage, and showing the steps to implement the problem-solving plan appropriately
but in a different way, students with medium ability use more concise steps and vice versa for high-ability students;
At the re-examination stage, the two subjects showed (showing) the conclusion of the solution solution, but did
not show (showing) re-checking.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir visual siswa SMA dalam memahami masalah
dimensi tiga. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. dua orang peserta didik
dengan kemampuan matematika sedang dan tinggi berjenis kelamin perempuan dipilih menjadi subjek penelitian.
Data dikumpulkan dengan memberikan tugas pemecahan masalah dimensi tiga sesuai langkah Polya dan
wawancara. berpikir visual siswa dideskripsikan berdasarkan melihat, mengenali, membayangkan, dan
memperlihatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap memahami, siswa kemampuan matematika
sedang dan tinggi melakukan melihat (looking) dan mengenali (seeing), mengenali (seeing) dan membayangkan
(imagining) pada tahap merencanakan, dan menunjukkan (showing) langkah-langkah pelaksanaan rencana
pemecahan masalah dengan tepat namun cara yang berbeda, siswa kemampuan sedang menggunakan langkah
yang lebih ringkas dan sebaliknya untuk siswa kemampuan tinggi; pada tahap memeriksa kembali, kedua subjek
menunjukkan (showing) kesimpulan dari solusi penyelesaian, namun tidak menunjukkan (showing) memeriksa
kembali.

Keyword : berpikir visual, memahami masalah, dimensi tiga

1. LATAR BELAKANG

Kemampuan berpikir visual siswa sangat penting dalam memahami konsep dimensi tiga,
terutama pada tingkat SMA. Dimensi tiga melibatkan elemen panjang, lebar, dan tinggi, yang
merepresentasikan objek dalam ruang geometris. Topik ini sering kali menjadi tantangan bagi
siswa karena memerlukan kemampuan untuk memvisualisasikan bentuk, memahami hubungan
spasial, dan menggunakan representasi visual untuk memecahkan masalah.

Berpikir visual mencakup kemampuan untuk membayangkan, memanipulasi, dan
menganalisis objek tiga dimensi, baik secara mental maupun dengan bantuan representasi fisik
seperti gambar atau model. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan ini tidak hanya
membantu siswa memahami materi tetapi juga memperbaiki kemampuan mereka dalam
pemecahan masalah.

Namun, tidak semua siswa memiliki kemampuan berpikir visual yang memadai.

Kesulitan dalam memahami konsep dimensi tiga sering disebabkan oleh keterbatasan
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representasi visual dan media pembelajaran yang kurang memadai. Oleh karena itu,
penggunaan teknologi dan media pembelajaran inovatif, seperti aplikasi berbasis digital dan
model interaktif, menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir visual
siswa.

Menurut Bolton (dalam Sholihah et all, 2017) bahwa “visual thinking is the process of
forming andrelating ideas anddiscovering new emergent patterns”. Dalam hal ini, rumusan
dan hubungan antar gagasan sangat penting agar pola baru dapat terbentuk. Berpikir visual
dideskripsikan sebagaikemampuan untukmentransformasi segala jenis informasi ke dalam
bentuk gambar, grafikatau bentuk lainnya yang dapat membantu penyampaian informasi
tersebut (Stokes, 2001). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan berpikir visualadalah
sesuatu pemikiran yang aktif dan analitis untuk menciptakan pemahaman, penafsiran serta
memproduksi pesan visual melalui aktivitas melihat, mengenali, membayangkan, dan

memperlihatkan.

2.  KAJIAN TEORI
Tahapan berpikir visual menurut para ahli antara lain :
1. Melihat (looking)

Pada tahap ini, siswa mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi dari inti
permasalahan. Menurut Stokes (2002) bahwa dalam tahap melihat (/ooking), mengidentifikasi
dan menemukan informasi yang ada pada masalah. Bolton (2011) menyatakan bahwa aktivitas
yang dilakukan dalam melihat (look), yakni memilah dan/atau mengumpulkan informasi dari
semua yang diketahui dan yang tidak diketahui.

2. Mengenali (seeing)

Pada tahap ini, memahami dan mencari hubungan antara apa yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah untuk merencanakan penyelesaian. Dalam tahap ini, siswa dapat
menemukan hubungan antara elemen yang satu dengan lainnya, menemukan keterkaitan antara
masalah dengan pengalaman sebelumnya (Tamrin, et all., 2021).

3. Membayangkan (imagining)

Pada tahap 1ini, siswa mendefinisikan pola yang menggambarkan masalah,
menggambarkan masalah ke bentuk yang lebih sederhana atau bentuk visual (diagram, tabel,
pola) kemudian menemukan metode penyelesaian yang sesuai (Tamrin, et all., 2021).

4. Memperlihatkan (showing)
Tahap ini adalah tahap dimana masalah dijelaskan dan mempresentasikan solusi

penyelesaian. Sejalan dengan ini, menurut Bolton (2011), aktivitas yang dilakukan dalam
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memperlihatkan (show), yakni merepresentasikan dan menyampaikan dari hasil yang
diperoleh.

Berdasarkan beberapa indikator berpikir visual yang dikemukakan di atas maka dalam
penelitian ini berfokus pada berpikir visual dalam memecahkan masalah matematika adalah
sebagai berikut :

1. Melihat (look), yaitu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan pada
masalah

2. Mengenali (see), yaitu mengidentifikasi hubungan antara yang diketahui dan ditanyakan,
prinsip atau prosedur yang terkait untuk merencanakan penyelesaian.

3. Membayangkan (imaging), yaitu merumuskan model matematika masalah, menyajikan
masalah dalam bentuk visual.

4. Memperlihatkan (showing), yaitu menunjukkan dan menjelaskan masalah dan solusi
penyelesaiannya.
berpikir visual adalah cara otak mengolah informasi dengan menggunakan gambar,

gambaran mental, dan representasi visual lainnya, yang melibatkan melihat, mengenali,
membayangkan, dan memperlihatkan dalam memecahkan masalah.

Dalam konteks dimensi tiga, pemahaman ini mencakup kemampuan untuk mengenali
elemen-elemen geometri, seperti bentuk bangun ruang, posisi titik, garis, bidang, serta
hubungan spasial antara elemen-elemen tersebut. Pemahaman masalah yang baik memerlukan
representasi visual yang kuat, yang memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan situasi
masalah secara konkret.

Karakteristik Pemahaman Masalah Dimensi Tiga:

1. Identifikasi Elemen Geometri: Memahami struktur objek seperti kubus, balok, atau
prisma, serta hubungan spasial antara titik, garis, dan bidang.

2. Representasi Visual: Menggunakan diagram atau gambar untuk memodelkan situasi
masalah. Representasi ini membantu siswa dalam melihat hubungan spasial yang tidak
mudah terlihat.

3. Konsep dan Prosedur: Menghubungkan elemen masalah dengan konsep-konsep

matematika yang relevan, seperti luas, volume, atau sudut antara garis dan bidang.
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Berpikir visual dalam konteks dimensi tiga melibatkan serangkaian kemampuan kognitif

yang memungkinkan siswa untuk memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah

berbasis ruang. Berikut adalah indikator-indikatornya

1.

73

Membentuk Representasi Mental

Kemampuan Mengimajinasikan: Siswa mampu membayangkan bentuk bangun ruang
berdasarkan deskripsi soal, seperti kubus, balok, atau prisma. "Pada tahap memahami
masalah, siswa memiliki jaringan representasi tentang luas permukaan kubus, letak titik
pada rusuk, dan diagonal sisi alas.” (Kurniawan, 2019)

Membuat dan Memanfaatkan Representasi Visual

Menggambar Sketsa atau Diagram: Siswa mampu membuat diagram untuk
memvisualisasikan masalah. "Media pembelajaran seperti video pembelajaran dan alat
peraga sangat efektif dalam menunjang proses berpikir visual siswa.” (Kusuma et al.,
2020)

Menggunakan Model atau Alat Peraga: Siswa memanfaatkan model fisik atau
teknologi visual untuk membantu memahami hubungan spasial.

Menginterpretasikan Gambar atau Diagram

Membaca Representasi Visual: Siswa memahami informasi dalam diagram yang
disediakan dalam soal. "Kesulitan dalam mendeskripsikan bentuk menjadi kendala bagi
siswa dalam memahami materi dimensi tiga, sehingga diperlukan media pembelajaran
digital." (Sufiana et al., 2022)

Manipulasi Visual Mental

Rotasi Mental: Siswa dapat memvisualisasikan perubahan orientasi bangun ruang.
"Kemampuan visualisasi siswa berhubungan erat dengan kemampuan memahami relasi
geometris dalam ruang.”" (Bolton, 1999)

Menghubungkan Representasi dengan Konsep Matematika

Mengaitkan dengan Rumus: Siswa mampu menghubungkan representasi visual
dengan konsep matematika seperti luas, volume, atau sudut. "Pada tahap melaksanakan,
siswa memiliki jaringan representasi tentang rumus dan prosedur untuk memecahkan
masalah dimensi tiga." (Kurniawan, 2019)

Memverifikasi Solusi Secara Visual

Menggunakan Representasi untuk Memeriksa Jawaban: Siswa memanfaatkan
diagram untuk mengevaluasi solusi. "Representasi visual sangat berperan dalam proses

pemecahan masalah matematis, terutama pada tahap merencanakan dan memeriksa

kembali." (Kusuma et al., 2020)
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui berpikir visual
siswa SMA dalam memahami masalah dimensi tiga. Teknik purposive sampling digunakan
dalam memilih peserta siswa kelas XII SMAN 1 KOTA MOJOKERTO. 36 siswa SMA kelas
XII diberikan angket GEFT yang ditunjukkan untuk melihat gaya kognitikemampuan sedangan
tes kemampuan matematika. Hasil tes kemampuan matematika disajikan pada tabel 2.1 berikut
ini.

Tabel 1. Pengelompokan Tingkat Kemampuan Matematika Siswa Kelas XII SMAN 1 KOTA

MOJOKERTO
Banyak Siswa Berdasarkan Tingkat Kemampuan Matematika
pa Sedang Rendah
Gaya Kognitif Siswa b 14

Subjek yang dipilih merupakan seorang dari masing-masing siswa dengan kemampuan
tinggi dan sedang berjenis kelamin perempuan. Tugas memahami masalah dimensi tiga
selanjutnya diberikan kepada subjek pada hari yang sama dan diwawancarai pada hari yang
sama, dengan tujuan melihat berpikir visual siswa dalam memahami masalah dimensi tiga.
Selanjutnya, tugas kedua dilakukan dalam selang waktu satu minggu untuk melihat keabsahan
data. Data kemudian dianalisis berdasarkan berpikir visual meliputi looking, seeing,
imagining, & showing; yang terdiri dari tiga langkah yaitu kondensasi data, presentasi, dan

interpretasi data.

4. HASIL & PEMBAHASAN

Gambar 1. Dimensi 3
Masalah dimensi tiga yang diberikan seperti berikut ini.
Linda akan menghias ruang tamunya dengan 8 buah pita. Ruang tamu Linda berbentuk
kubus yang luas atapnya 16 m? dan sebuah lampu hias digantung di tengah ruang tamu.
Sebanyak 4 buah pita biru akan dipasang dari setiap sudut ruangan ke lampu hias, dan 4 pita

merah akan dipasang dari tengah-tengah sisi dinding ke lampu hias seperti disamping.
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Tentukan berapa minimal panjang pita merah dan pita biru yang dibutuhkan Linda!

Berpikir Visual Siswa Kemampuan Sedang
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Gambar 2. Jawaban Subjek Kemampuan Sedang

Berdasarkan gambar 2, siswa kemampuan sedang melihat (looking) yang diketahui yaitu
luas ruangan, dan mengenali (seeing) panjang sisinya berdasarkan luas ruangan tersebut
dengan mendeduksi secara eksplisit data yang diketahui dan yang ditanyakan. Terlihat pula
bahwa, siswa kemampuan sedang menuliskan data-data yang diperolehnya secara lengkap
dengan bahasa yang mirip dengan yang diberikan pada masalah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suherman (2017) bahwa siswa kemampuan sedang memerlukan petunjuk yang lebih
banyak dalam memecahkan suatu masalah. Selanjutnya, siswa kemampuan sedang
melakukan aktivitas mengenali (seeing) dengan mengidentifikasi kondisi/syarat yang
mengaitkan antara yang diketahui dan ditanyakan. Dalam nya, siswa kemampuan sedang perlu
melihat secara menyeluruh masalah yang diberikan dengan menggunakan berbagai petunjuk
yang ada.

Dalam perencanaan penyelesaian, siswa kemampuan sedang melakukan aktivitas
mengenali (seeing) prinsip/prosedur yang terkait dengan masalah untuk dapat menentukan
strategi penyelesaian. Selain itu, siswa kemampuan sedang membuat model matematika atau
ilustrasi dari masalah tersebut menjadi bentuk yang lebih sederhana dengan
membayangkannya (imagining). Image tersebut telah dibuat dalam tahap memahami masalah

karena siswa kemampuan sedang perlu melihat secara keseluruhan masalah yang sedang
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dihadapi. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa kemampuan sedang melakukan aktivitas
menunjukkan/memperlihatkan (showing) dengan menerapkan rencana yang telah disusun
sebelumnya dengan tepat. Langkah-langkah yang dituliskan oleh siswa kemampuan sedang
relatif lebih panjang dengan detail perhitungan yang sangat lengkap. Siswa kemampuan sedang
melakukan prosedur komputasi langkah demi langkah. Hal ini sesuai dengan karakteristik
siswa kemampuan sedang yang dikemukakan oleh Suherman (2017) bahwa siswa kemampuan
sedang memerlukan setiap detail kecil sebagai petunjuk. siswa kemampuan sedang melakukan
aktivitas memperlihatkan (showing) kesimpulan dari solusi akhir yang diperoleh. Kesimpulan
yang dituliskan merupakan jawaban dari apa yang ditanyakan oleh masalah. Adapun dalam
showing pada memeriksa kembali tidak dilakukan oleh siswa kemampuan sedang.
Berpikir Visual Siswa Kemampuan Tinggi
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Gambar 3. Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi

Siswa kemampuan tinggi melihat (looking) data yang diketahui dan yang tidak diketahui.
Siswa kemampuan tinggi menyebutkan data yang diketahui dalam gambar ilustrasi, tidak
menyebutkan poin perpoin. Hal ini sejalan dengan pendapat Mefoh et all., 2017 bahwa siswa
kemampuan tinggi cenderung lebih tertarik dengan konsep yang abstrak dan teoritis dan Witkin
et all. (1977) bahwa siswa kemampuan tinggi menunjukkan kecenderungan yang rendah
terhadap lingkungan, mereka cenderung terbebas dari referensi lingkungan sekitar dan bekerja
secara mandiri. Dapat dikatakan bahwa siswa kemampuan tinggi tidak menuliskan data yang
diketahui karena sudah memiliki skema yang terorganisir tentang apa saja yang diketahui.
Selanjutnya, siswa kemampuan tinggi melakukan aktivitas mengenali (seeing), dimana ia
megidentifikasi kondisi/syarat yang mengaitkan antara yang diketahui dan ditanyakan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Tamrin, et all. (2021) bahwa siswa dapat menemukan hubungan
antara elemen yang satu dengan lainnya, menemukan keterkaitan antara masalah dengan
pengalaman sebelumnya. Namun, siswa kemampuan tinggi keliru dalam mengidentifikasi

apa yang ditanyakan pada salah satu masalah yang diberikan.
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Pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa kemampuan tinggi melakukan aktivitas
mengenali (seeing) dengan mengidentifikasi prinsip/prosedur dari pengetahuan yang
dimilikinya untuk memperoleh data yang tidak diketahui atau yang ditanyakan, yang dapat
mengarahkannya ke perumusan strategi penyelesaian berdasarkan apa yang diketahuinya.
Selanjutnya, siswa kemampuan tinggi menggunakan data yang diketahui terkait masalah
dimensi tiga untuk membayangkannya (imagining) lalu menuliskan ilustrasinya. Image
(gambaran) yang dibuat oleh siswa kemampuan tinggi digunakan untuk memantapkan
rencana penyelesaian masalah, yakni menentukan prosedur/prinsip yang harus digunakan untuk
menemukan yang tidak diketahui/solusi dari masalah. Dalam imagining, siswa kemampuan
tinggi perlu menginterpretasi objek-objek yang terdapat dalam masalah menjadi bentuk
lainnya atau mengilustrasikannya menjadi suatu gambar ilustrasi.

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa kemampuan tinggi menunjukkan/
memperlihatkan (showing) penyelesaian masalah menggunakan rencana yang telah
disusun sebelumnya dengan langkah-langkah yang tepat. Pada tahap ini, siswa kemampuan
tinggi menggunakan pengetahuannya terkait dengan topik yang menjadi masalah baik
pengetahuan komputasional maupun prosedural yang menunjang  berpikirnya. Langkah-
langkah pelaksanaan rencana penyelesaian siswa kemampuan tinggi relatif ringkas. Siswa
kemampuan tinggi hanya menuliskan informasi mayor dari tahap penyelesaian masalah,
seperti perhitungan yang dilakukan. Hal ini dikarenakan siswa kemampuan tinggi hanya

menunjukkan yang diperlukan dalam langkah-langkah penyelesaian.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa berpikir visual memiliki peran penting dalam
membantu siswa SMA memahami dan memecahkan masalah dimensi tiga. Siswa dengan
kemampuan sedang dan tinggi menunjukkan perbedaan dalam tahapan berpikir visual mereka.
Siswa dengan kemampuan sedang cenderung menggunakan langkah-langkah yang lebih detail
dan eksplisit, sedangkan siswa dengan kemampuan tinggi bekerja secara mandiri dengan
langkah yang lebih ringkas.

Pada tahap memahami masalah, kedua kelompok melakukan aktivitas melihat dan
mengenali, namun perbedaannya terletak pada tingkat eksplorasi data. Pada tahap
merencanakan penyelesaian, keduanya menggunakan prinsip-prinsip matematika yang
relevan, tetapi siswa dengan kemampuan tinggi menunjukkan kecenderungan untuk lebih

mengintegrasikan pengalaman sebelumnya.
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Dalam tahap pelaksanaan dan memeriksa kembali, siswa dengan kemampuan tinggi
lebih efektif dalam memvisualisasikan solusi, sementara siswa dengan kemampuan sedang
membutuhkan lebih banyak arahan. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan
kemampuan berpikir visual siswa melalui media pembelajaran yang mendukung representasi

visual dan latihan yang terstruktur.
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